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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian mengenai pengaruh dan pelaksanaan program Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas tenaga kerja pada proyek

konstruksi yang telah dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan

respondennya adalah tenaga kerja yang sedang menangani proyek konstruksi di

wilayah Surakarta dan Yogyakarta, diperoleh beberapa kesimpulan.

5.1.1 Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada

Proyek Konstruksi di Wilayah Surakarta dan Yogyakarta

Berdasarkan analisis mean dan standar deviasi terhadap pelaksanaan

program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi

diperoleh kesimpulan antara lain :

1. Untuk wilayah Surakarta, dengan menggunakan analisis mean dan standar

deviasi yang dilakukan terhadap penerapan program Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi, dapat disimpulkan bahwa

ranking tertinggi dari keseluruhan aspek yang diperoleh melalui kuesioner

yang telah disebar adalah mengenai lokasi proyek memiliki penerangan yang

baik dengan nilai mean sebesar 3,73 dan standar deviasi sebesar 0,458.

2. Untuk wilayah Yogyakarta, dengan menggunakan analisis mean dan standar

deviasi yang dilakukan terhadap penerapan program Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi, dapat disimpulkan bahwa

ranking tertinggi dari keseluruhan aspek yang diperoleh melalui kuesioner
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yang telah disebar adalah mengenai struktur sementara dalam keadaan stabil

dan aman, dan semua bagian dari peralatan berbahaya telah terlindungi dengan

nilai mean sebesar 3,80 dan standar deviasi sebesar 0,488.

5.1.2 Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3) Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja pada Proyek Konstruksi

di Wilayah Surakarta dan Yogyakarta

Berdasarkan analisis mean dan standar deviasi terhadap pengaruh

pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap

produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi diperoleh kesimpulan antara

lain :

1. Untuk wilayah Surakarta, dengan menggunakan analisis mean dan standar

deviasi yang dilakukan terhadap pengaruh pelaksanaan program Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas tenaga kerja pada proyek

konstruksi, dapat disimpulkan bahwa ranking tertinggi dari keseluruhan aspek

yang diperoleh melalui kuesioner yang telah disebar adalah mengenai

pemilihan alat dan mesin yang sesuai dengan jenis pekerjaan dengan nilai

mean sebesar 3,73 dan standar deviasi sebesar 0,516.

2. Untuk wilayah Yogyakarta, dengan menggunakan analisis mean dan standar

deviasi yang dilakukan terhadap pengaruh pelaksanaan program Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas tenaga kerja pada proyek

konstruksi, dapat disimpulkan bahwa ranking tertinggi dari keseluruhan aspek

yang diperoleh melalui kuesioner yang telah disebar adalah mengenai

ketersediaan obat-obatan untuk pertolongan pertama apabila terjadi
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kecelakaan pada proyek konstruksi dengan nilai mean sebesar 3,93 dan

standar deviasi sebesar 0,507.

Berdasarkan analisis regresi terhadap pengaruh pelaksanaan program

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas tenaga kerja pada

proyek konstruksi diperoleh kesimpulan antara lain :

1. Untuk wilayah Surakarta, hasil analisis yang didapat melalui pengujian

hipotesis adalah terdapat pengaruh antara pelaksanaan K3 terhadap

produktivitas tenaga kerja.

2. Untuk wilayah Yogyakarta, hasil analisis yang didapat melalui pengujian

hipotesis adalah terdapat pengaruh antara pelaksanaan K3 terhadap

produktivitas tenaga kerja.

5.2 Saran

Setelah penulis melaksanakan penelitian tugas akhir tentang pengaruh

pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap

produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi di wilayah Surakarta dan

Yogyakarta ada beberapa hal yang dapat dijadikan saran penulis untuk pembaca

sekalian yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan di masa

mendatang, yakni :

1. Agar penelitian ini lebih akurat di masa mendatang, hendaknya peneliti

selanjutnya dapat menambah variasi aspek pelaksanaan program Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3), menambah responden, memperluas wilayah

penelitian.
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2. Mengingat pentingnya pengaruh pelaksanaan program Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas tenaga kerja, maka di masa

mendatang sangat diharapkan perusahaan jasa konstruksi/kontraktor dapat

lebih menerapkan pelaksanaan program ini untuk mengurangi angka

kecelakaan kerja.

3. Setiap penyedia jasa konstruksi hendaknya memberikan pelatihan program

Keselamatan dan Kesehatan Kerja(K3) secara berkala sehingga tersedia

tenaga ahli di setiap proyek konstruksi.

4. Pemerintah hendaknya mengeluarkan peraturan mengenai standar pelaksanaan

program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang lebih baru dan lebih

jelas agar pelaksanaan program ini dapat berjalan dengan baik.
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STUDI TENTANG PENGARUH DAN PELAKSANAAN PROGRAM K3

(KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA) TERHADAP

PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

A. Pengantar

Kuesioner ini dibuat untuk keperluan penyusunan tugas akhir dengan judul Studi Tentang

Pengaruh Dan Pelaksanaan Program K3 (Keselamatan Dan Kesehatan Kerja) Terhadap

Produktivitas Tenaga Kerja. Kuesioner ini didistribusikan kepada kontraktor yang sedang

menangani pelaksanaan pembangunan bangunan gedung di wilayah Surakarta dan Yogyakarta.

Kuesioner ini terdiri dari 3 (tiga) aspek tinjauan yaitu aspek keselamatan kerja, kesehatan

kerja, dan produktivitas tenaga kerja. Setiap aspek yang ditinjau dalam kuesioner ini

dihubungkan dengan beberapa pertanyaan mengenai pelaksanaan program keselamatan dan

kesehatan kerja, serta pengaruhnya terhadap produktivitas tenaga kerja.

Mengingat pentingnya penelitian ini, maka sangat diharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi

kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan

terima kasih.

 

 



B. Data Umum Responden

Isilah dengan menggunakan tanda (x) pada pilihan jawaban yang sesuai.

1. Jenis Kelamin :

a. Laki-laki b. Perempuan

2. Pendidikan Terakhir :

a. S2 b. S1 c. D3/ D2/ D1

3. Jabatan dalam pekerjaan :

a. Project Manager b. Site Manager c. Safety Officer

4. Pengalaman bekerja Bapak/Ibu dalam perusahaan jasa konstruksi selama kurun waktu :

a. < 5 Tahun b. 5-10 Tahun c. > 10 Tahun

5. Pengalaman perusahaan Bapak/Ibu dalam mengerjakan proyek konstruksi selama kurun

waktu :

a. < 5 Tahun b. 5-10 Tahun c. > 10 Tahun

C. Data Umum Proyek

Isilah dengan informasi yang sesuai dengan proyek konstruksi yang sedang dikerjakan.

1. Nama Proyek :

2. Luas Tanah :

3. Luas Bangunan :

4. Durasi Total Proyek :

5. Biaya Total Proyek :

 

 



D. Isi Kuesioner

Isilah kuesioner di bawah ini dangan menggunakan tanda (√) pada pilihan jawaban sesuai

dengan kondisi proyek yang saat ini sedang dikerjakan. Jawaban dari kuesioner ini dibagi dalam

2 komponen utama, yaitu :

1. Tingkat kesetujuan responden

Jawaban kuesioner ini dibedakan menjadi 4 (empat) skala pengukuran tingkat kesetujuan

responden terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dengan ketentuan:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) = Kegiatan sama sekali tidak dilaksanakan dalam proyek.

2. Tidak Setuju (TS) = Kegiatan dianjurkan tetapi tidak dilaksanakan dalam

proyek.

3. Setuju (S) = Kegiatan dilakukan tanpa pengawasan penuh dalam

proyek.

4. Sangat Setuju (SS) = Kegiatan dilaksanakan dengan pengawasan penuh dalam

proyek.

2. Tingkat pengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja

1. Sangat Tidak Berpengaruh (STB) = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat

tidak berpengaruh terhadap produktivitas tenaga

kerja.

2. Tidak Berpengaruh (TB) = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

tidak berpengaruh terhadap produktivitas tenaga

kerja.

 

 



3. Berpengaruh (B) = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja.

4. Sangat Berpengaruh (SB) = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja.

Kriteria Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3)

Tingkat Kesetujuan
Responden
terhadap

penerapan K3

Tingkat Pengaruh
terhadap

Produktivitas
Tenaga Kerja

STS TS S SS STB TB B SB

I. KESELAMATAN KERJA

A. Keamanan Tempat Bekerja dalam Proyek

1. Setiap pekerja dalam proyek dapat mencapai
tempat kerja dengan aman.

2. Telah terpasang pagar pengaman pada ruang
terbuka di dalam proyek untuk mencegah
terjatuhnya pekerja.

3. Lokasi proyek memiliki penerangan yang
baik.

4. Telah terpasang rambu-rambu/tanda-tanda
keselamatan kerja pada area tertentu di
proyek.

5. Struktur sementara dalam keadaan stabil dan
aman.

B. Peralatan dan Pakaian Kerja

6. Perusahaan anda menyediakan pakaian kerja,
helm, sepatu boots, sarung tangan, masker,
sabuk pengaman.

7. Semua peralatan tersebut dalam kondisi baik
dan dapat digunakan sesuai dengan
fungsinya.

8. Para pekerja menggunakan peralatan dan
pakaian kerja saat bekerja.

9. Perusahaan anda menyediakan pakaian kerja
yang dapat melindungi saat kondisi hujan.

C. Jalur Kendaraan
10. Telah tersedia jalur untuk pejalan kaki yang

terpisah dari jalur untuk kendaraan.
11. Telah tersedia jalur berbalik yang berbeda

untuk menghindari jalur searah.
12. Semua kendaraan pengangkut dalam kondisi

baik atau siap pakai.

 

 



D. Kebakaran
13. Telah diberlakukan larangan merokok pada

area proyek untuk menghindari kebakaran.
14. Tersedia alat pemadam kebakaran yang

jumlahnya mencukupi.
15. Telah diberlakukan pembatasan jumlah

material yang mudah terbakar.
16. Telah tersedia tempat yang aman untuk area

penyimpanan material/barang yang mudah
terbakar.

17. Telah tersedia tempat pembuangan khusus
untuk sisa material/barang yang mudah
terbakar.

E. Peralatan dan Mesin
18. Pemilihan alat dan mesin sesuai dengan jenis

pekerjaan.
19. Semua bagian dari peralatan yang berbahaya

telah terlindungi.
20. Semua mesin dapat dioperasikan dengan

baik.
21. Semua operator cukup berpengalaman dan

kompeten.
F. Listrik dan Suara
22. Semua sambungan kabel telah dipastikan

aman.
23. Semua kabel baik kabel dalam tanah maupun

di permukaan tanah telah dilindungi dengan
baik.

24. Tersedia alat peredam suara pada lokasi
proyek.

25. Tersedia alat pelindung telinga pada lokasi
proyek.

G. Perlindungan Terhadap Publik
26. Telah terpasang pagar di sekitar lokasi

proyek.
27. Pintu masuk dan pintu keluar proyek dalam

kondisi baik.
28. Telah dipasang rambu/tanda/informasi

mengenai proyek di sekitar lokasi proyek.

H. Umum
29. Perusahaan anda mengikutsertakan para

pekerja pada pelatihan mengenai prosedur
keselamatan kerja.

30. Perusahaan anda memiliki peraturan yang
jelas mengenai prosedur keselamatan kerja.

 

 



31. Perusahaan anda memberlakukan pemberian
sanksi bagi pelanggar peraturan tersebut.

32. Perusahaan anda memberikan briefing
mengenai prosedur keselamatan kerja setiap
hari sebelum proyek dimulai.

33. Perusahaan anda melakukan identifikasi
secara menyeluruh terhadap kecelakaan kerja
yang pernah terjadi sebelumnya.

34. Terdapat jalur-jalur penyelamatan yang
cukup sebagai jalur alternatif dalam keadaan
darurat.

II. KESEHATAN KERJA STS TS S SS STB TB B SB

35. Tersedia kamar mandi dalam jumlah yang
cukup.

36. Telah diberlakukan tugas piket untuk
kebersihan sarana MCK.

37. Tersedia ruang untuk beristirahat bagi para
pekerja.

38. Tersedia dapur sehingga para pekerja dapat
menyiapkan makanan dan minuman.

39. Tersedia air minum dengan jumlah yang
memadai.

40. Tersedia air minum dengan kualitas baik.
41. Tersedia obat-obatan untuk pertolongan

pertama apabila terjadi kecelakaan pada
proyek konstruksi.

Mohon disahkan dengan tanda tangan dan cap perusahaan.

.

Tanda tangan & Nama terang Cap Perusahaan

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


